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ABSTRACT 

 
This research is motivated by low critical thinking skills based on 2016 TIMSS data 
which proves that Indonesia is ranked 45th and 48th out of 50 countries and 2016 
PISA data which is at levels 61st, 62nd and 63rd out of 69 participating countries. 
This research is to determine the significant differences in critical thinking abilities 
of class V Pancasila Education subjects in learning using the PBL (Problem Based 
Learning) model and the Guided Inquiry model. The type of research carried out 
was quasi experimental design using a Nonequivalent Control Group Design. The 
sample in this study was 57 people. Based on the research results, it shows that the 
average pretest score for experimental group 1 was 83.2 and posttest 88.25; the 
average pretest score for experimental group 2 was 80.1 and posttest 81.4. The 
results of the T test state that Ha is accepted and Ho is rejected with a significance 
value of 0.000 which is smaller than 0.05. This is reinforced by the average N Gain 
in the Problem Based Learning model of 25.6941 which is greater than the Guided 
Inquiry model with an average of -10.3314. The results prove that the critical thinking 
abilities of class V students using the Problem Based Learning model are 
significantly higher than those using the Guided Inquiry model in the Pancasila 
Education subject. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Guided Inquiry, Critical Thinking 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 
berdasarkan data TIMSS tahun 2016 yang membuktikan bahwa Indonesia berada 
pada peringkat 45 dan 48 dari 50 negara dan data PISA tahun 2016 yang berada di 
level 61, 62, dan 63 dari 69 negara yang ikut serta.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis  mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V  dalam pembelajaran menggunakan model 
PBL (Problem Based Learning) dan model Guided Inquiry. Jenis penelitian yang 
dilakukan adalah quasi experimental design dengan menggunakan desain 
Nonequivalent Control Group Design.  Sampel pada penelitian ini sebanyak 57 
orang. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest 
kelompok eksperimen 1 sebesar 83,2 dan posttest 88,25;rata-rata skor pretest 
kelompok eksperimen 2 sebesar 80,1 dan posttest 81,4. Hasil uji T menyatakan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini diperkuat dengan rata-rata N Gain pada model Problem Based 
Learning sebesar 25,6941 yang lebih besar dari model Guided Inquiry dengan rata-
rata -10,3314. Hasil membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kelas V dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi secara 
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signifikan dibandingkan dengan menggunakan model Guided Inquiry pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis 
 

A. Pendahuluan
Perkembangan zaman abad 21 

menekankan peserta didik untuk 

memiliki kemampuan berpikir kritis, 

penyelesaian masalah, komunikasi 

serta kerjasama agar peserta didik 

memiliki bekal dalam menghadapi 

tantangan global (Rahmayanti, 2017). 

Berpikir kritis memiliki arti sebagai 

suatu proses dalam pengambilan 

keputusan melalui pertimbangan yang 

sepenuhnya terkait dengan suatu 

kejadian, fakta, dan lain-lain (Imron & 

Primasatya, 2021:13). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu 

modal dasar yang sangat penting bagi 

setiap individu (Christanti et al., 2021). 

Dengan adanya kemampuan berpikir 

kritis individu mampu menganalisis 

suatu masalah, dapat memahami 

dampak yang terjadi, dan bisa 

memberikan alternatif solusi terkait 

masalah yang dihadapi (Imron & 

Primasatya, 2021:13).  

Kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan secara berkelanjutan 

bisa menjadi salah satu pedoman 

dasar bagi peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang akan 

muncul di kehidupan sehari-hari 

(Christanti et al., 2021). Berkaitan 

dengan hal ini pendidikan adalah 

salah satu fasilitas yang bisa 

mendukung peserta didik untuk 

memiliki pola pikir yang kritis 

(Sulistyorini & Napfiah, 2019). Junaid 

(2017) mengemukakan   bahwa dalam 

pendidikan, inovasi harus selalu 

diupayakan agar bisa ikut andil dalam 

usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sesuai pembukaan UUD 1945.  

Kemampuan berpikir kritis 

perlu diterapkan dari jenjang sekolah 

dasar agar  terlatih untuk 

memecahkan masalah, memunculkan 

kemampuan menalar yang rasional, 

runtut, kritis, cermat, dan mampu 

berpikir secara objektif (Ariani, 2020). 

Berpikir kritis juga penting diterapkan 

agar peserta didik bisa menganalisis 

dan melakukan evaluasi informasi 

yang sudah didapat sehingga mampu 

membuat keputusan yang tepat dan 

bijak (Azisah et al., 2023). Peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah baik dalam 
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konteks pembelajaran atau dalam 

kehidupan sehari-hari (Azisah et al., 

2023). 

Kemampuan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan 

yang diperlukan pada setiap lulusan 

sekolah. Namun berdasarkan data 

TIMSS (Trends International 

Mathematics and Science Study)  

tahun 2016 Indonesia masih berada 

pada peringkat 45 dan 48 dari 50 

negara yang ikut serta,  dengan 

memperoleh skor rata-rata 39 poin 

dari 500 poin. Kemudian data dari 

PISA tahun 2016 Indonesia masih 

berada di level 61, 62, dan 63 dari 69 

negara yang dinilai terkait kelemahan 

berikut:  1) pemahaman terkait 

informasi secara kompleks, 2) 

pemahaman teori, menganalisis dan 

pemecahan masalah, 3) penerapan 

alat, prosedur serta pemecahan 

masalah, 4) pelaksanaan penelitian 

(Nurjaman, 2021:4). Berdasarkan 

data tersebut, kemampuan berpikir 

peserta didik berada di tingkatan yang 

rendah terutama terkait penyelesaian 

soal yang dituntut untuk berpikir kritis 

(Nurjaman, 2021:5). Selain itu  

berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Damayanti, dkk (2020) 

di kelas V SD Getas Pejaten dari total 

peserta didik yang berjumlah 20 

orang, 8 diantaranya memiliki 

kemampuan berpikir kritis sedang 

sampai tinggi dengan diperoleh 

persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 80%. Sedangkan 12 peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir 

kritis rendah dengan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 60%. 

Puspadewi, dkk (2014) juga 

melakukan penelitian di kelas V SD N 

2 Blahbatuh dengan hasil dari 40 

orang peserta didik hanya 11 orang 

yang memiliki keberanian untuk 

mengungkapkan pendapatnya, 

sedangkan lainnya tidak mau 

bertanya dan menyampaikan 

pendapat.  

Berdasarkan kondisi tersebut 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dimaksudkan sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Pendidikan Pancasila 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diterapkan pada jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah 

menengah (Sukarliana & Mulyana, 

2021). Pendidikan Pancasila adalah 

pelajaran yang berisi ajaran berkaitan 

dengan mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila di kehidupan sehari-hari 

serta menjadi warga yang menaati 

aturan sesuai UUD 1945 (Lubis, 

2020:2-3). Pendidikan Pancasila 

adalah suatu mata pelajaran di bidang 

pendidikan dimana warga negara 
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yang memiliki pemikiran rasional, 

dinamis, berpandangan luas dilatih 

sehingga tercipta kepribadian 

Pancasila yang bertanggung jawab, 

baik dalam masalah hidup, 

kesejahteraan, ilmu pengetahuan dan 

teknologi sesuai nilai-nilai Pancasila 

(Tohir, 2019:5). Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila ini bisa 

menggunakan model-model 

pembelajaran yang sesuai untuk 

melatih berpikir kritis salah satunya 

ialah model Problem Based Learning 

dan Guided Inquiry (Christanti et al., 

2021). Problem Based Learning 

merupakan suatu pembelajaran yang 

menekankan kemampuan berpikir 

kritis pada peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi 

(Ariani, 2020). Problem Based 

Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik serta mampu membuat peserta 

didik aktif karena permasalahan yang 

muncul pada model ini adalah 

masalah yang diambil dari kehidupan 

sehari-hari (Prasetyo & Kristin, 2020).  

Problem Based Learning merupakan 

strategi pembelajaran dengan 

menggunakan suatu masalah sebagai 

pengenalan (Sofyan, dkk., 2017:51). 

Masalah yang berasal dari dunia 

nyata yang tidak terstruktur serta 

terbuka mampu melatih peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan menambah 

pengetahuan baru (Sofyan, dkk., 

2017:51).  

Alternatif lain untuk melatih 

berpikir kritis peserta didik adalah 

model pembelajaran Guided Inquiry. 

Model Guided Inquiry menekankan 

peserta didik untuk bisa 

menyelesaikan masalah yang 

disampaikan guru secara mandiri dan 

guru bertugas memancing peserta 

didik untuk mencari pengetahuan 

sendiri (Khomaidah, 2020). 

Pembelajaran model Guided Inquiry 

merupakan model pembelajaran yang 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis karena model ini peserta 

didik menjadi lebih aktif  dalam 

pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai 

(Nugraheni et al., 2021). Model 

Guided Inquiry adalah suatu model 

pembelajaran yang mampu 

mengkonstruksi konsep melalui 

proses berpikir (Christanti et al., 

2021). Persamaan model Problem 

Based Learning dengan Model 

Guided Inquiry adalah menggunakan 

suatu masalah dalam pembelajaran. 

Sedangkan perbedaan dari kedua 

model yaitu pada model Problem 

Based Learning guru menyajikan 
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masalah sesuai dengan kehidupan 

nyata. Pada Model Guided Inquiry 

peserta didik bisa diawali dengan 

mengajukan pertanyaan berkaitan 

dengan permasalahan dan mampu 

menjawab dengan benar perlu 

dilakukannya penyelidikan dengan 

bimbingan guru (Khomaidah, 2020).  

Penerapan kedua model ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Khomaidah (2020), Kanzunuddin 

(2021), Wijayanti (2022), Istakarini 

(2018), Sutrisno (2019), Yanti et al., 

(2017), Andira &Jatmiko (2019), 

Nugraeheni (2021), Risnawati, dkk. 

(2022), Diani, dkk. (2017).  

Berdasarkan penemuan beberapa 

peneliti tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V dalam pembelajaran menggunakan 

model PBL (Problem Based Learning) 

dan model Guided Inquiry. 

Penerapkan alternatif tindakan dari 

kedua model ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan melibatkan peserta didik 

dalam pembelajaran, karena model 

pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) dan Guided Inquiry 

merupakan model yang  dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (Khomaidah, 2020). 

 

B. Metode penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah 

quasi experimental design. Sugiyono 

(2017:77) mengemukakan bahwa 

eksperimen semu adalah 

pengembangan dari eksperimen yang 

sebenarnya namun sulit dilaksanakan.  

Quasi experimental mirip dengan true 

eksperimen dalam hal menguji efek 

perlakuan terhadap kelompok, namun 

tanpa randomisasi yang ketat 

(Sugiyono, 2017:77). Desain dalam 

penelitian ini ialah Nonequivalent 

Control Group Design, sesuai dengan 

Sugiono (2017:79) bahwa terdapat 2 

kelompok yang tidak dipilih secara 

acak. Peneliti memilih desain ini untuk 

membandingkan dua kelompok 

sampel, yaitu kelompok eksperimen 1 

menggunakan model Problem Based 

Learning  dan kelompok eksperimen 2 

menggunakan model Guided Inquiry. 

Lokasi yang digunakan untuk 

penelitian adalah SD Negeri Sidorejo 

Lor 03 dengan sampel sebanyak 57 

orang termasuk 28 peserta didik kelas 

VA dan 29 peserta didik kelas VB. 

Pemilihan sampel ini menggunakan 

Purporsive Samping karena memiliki 

beberapa kesamaan karakteristik. 

Teknik pengumpulan data untuk 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 03, September 2024 
 

293 
 

mengukur kemampuan berpikir kritis 

peserta didik menggunakan tes soal 

uraian yang sebelumnya sudah di uji 

validitas dan reliabilitas. Soal ini 

digunakan untuk posstest setelah 

adanya perlakukan. Kemudian data 

yang sudah dikumpulkan lalu di uji 

normalitas, homogenitas, uji T, Uji N 

Gain. 

 

C. Hasil penelitian dan pembahasan 

Berdasarkan penelitian terkait 

Efektivitas Model Pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dan 

Guided Inquiry Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas V, hasil 

analisis data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Pre-Test 
Eksperim

en 1 

(PBL) 

2
8 

72 90 83,2
1 

5,065 

Post-Test 
Eksperim

en 1 

(PBL) 

2
8 

80 95 88,2
5 

4,648 

Pre-Test 

Eksperim

en 2 

(Guided 

Inquiry) 

2

9 

56 95 80,1

7 

8,431 

Post-Test 

Eksperim
en 2 

(Guided 

Inquiry) 

2

9 

70 92 81,4

8 

6,039 

Valid N 
(listwise) 

2
8 

    

 

Berdasarkan data yang tertera 

dalam tabel 1, sebelum penerapan 

perlakuan menggunakan model 

Problem Based Learning, nilai rata-

rata pretest untuk kelas eksperimen 1 

adalah 83,21 dengan nilai tertinggi 90, 

sementara nilai terendahnya adalah 

72. Setelah perlakuan dilakukan, 

terjadi peningkatan rata-rata nilai pada 

posttest menjadi 88,25 dengan nilai 

tertinggi 95, sementara nilai 

terendahnya adalah 80. Sedangkan 

untuk kelas eksperimen 2, sebelum 

penerapan perlakuan menggunakan 

model Guided Inquiry nilai rata-rata 

pretest adalah 80,17 dengan nilai 

tertinggi 95, sementara nilai 

terendahnya adalah 56. Setelah 

perlakuan dilakukan, terjadi 

peningkatan rata-rata nilai pada 

posttest menjadi 81,48 dengan nilai 

tertinggi dalam kelas eksperimen 2 

adalah 92, sementara nilai 

terendahnya adalah 70. Berdasarkan 

data dari tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan 
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antara kelompok-kelompok yang 

dibandingkan. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 
Pretest Kelompok Eksperimen 1 

dan 2 
 

 
Berdasarkan  tabel 2 hasil 

pretest untuk kelas eksperimen 1 

menunjukkan bahwa dari total 28 

peserta didik, 17 peserta didik  (61%) 

mencapai nilai antara 81 – 100 

(kategori kritis sekali), sedangkan 11 

peserta didik  (39%) memperoleh nilai 

antara 66 – 80 (kategori kritis). Di sisi 

lain, dari 29 peserta didik di kelas 

eksperimen 2, 14 peserta didik (48%) 

mencapai nilai antara 81 – 100 

(kategori kritis sekali), 14 peserta didik 

(48%) mencapai nilai antara 66 – 80  

(kategori kritis) dan 1 peserta didik 

(3%) mencapai nilai 56 – 65 (kategori 

cukup kritis). 

 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 
Posttest Kelompok Eksperimen 1 

dan 2 
 

 
Berdasarkan  tabel 3 hasil 

posttest untuk kelas eksperimen 1 

menunjukkan bahwa dari total 28 

peserta didik, 25 peserta didik  (89%) 

mencapai nilai antara 81 – 100 

(kategori kritis sekali), sedangkan 3 

peserta didik  (11%) memperoleh nilai 

antara 66 – 80 (kategori kritis). Di sisi 

lain, dari 29 peserta didik di kelas 

eksperimen 2, 14 peserta didik (48%) 

mencapai nilai antara 81 – 100 

(kategori kritis sekali), dan 15 peserta 

didik (52%) mencapai nilai antara 66 – 

80  (kategori kritis). 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 

27 for Windows untuk menentukan 

apakah data dari kelas eksperimen 1 

dan 2 memiliki distribusi normal. Hasil 

uji normalitas ditunjukkan dalam 

kolom Shapiro-Wilk. Berikut adalah 

hasil uji normalitas yang diperoleh 

!"#$%&DE&F&*+,-K+#/,+&0K$1/$2,+&PK$-$,-&4$%56T51&81,T$K+6$2&F&9"2&:&

!"#$B&'EF
*'$+$,#"+EF

J$'KE/E'F!'E#E+F

0/+K$'E1$,F2F 0/+K$'E1$,FPF

4'$/5$,+EF 6F 4'$/5$,+EF 6F

!"#$#"%%# C'()(*#+,-K/(# "0# 1"2# "3# 3!2#

11#$#!%# C'()(*# ""# 452# "3# 3!2#

S1#$#1S# T8-89#C'()(*# %# %# "# 42#

3"#$#SS# C8'K:;#C'()(*# %# %# %# %#

%#$#3%# <(=K-#C'()(*# %# %# %# %#

7518"9F >!# "%%2# >5# "%%2#

!

!"#$%&DE&F&*+,-K+#/,+&0K$1/$2,+&P4,--$,-&5$%46T41&81,T$K+6$2&F&9"2&:&

!"#$B&'EF
*'$+$,#"+EF

J$'KE/E'F!'E#E+F

0/+K$'E1$,F2F 0/+K$'E1$,FPF

4'$/5$,+EF 6F 4'$/5$,+EF 6F

!"#$#"%%# C'()(*#+,-K/(# 01# !23# "4# 4!3#

55#$#!%# C'()(*# S# ""3# "1# 103#

15#$#51# T8-89#C'()(*# %# %# %# %#

4"#$#11# C8'K:;#C'()(*# %# %# %# %#

%#$#4%# <(=K-#C'()(*# %# %# %# %#

7518"9F 0!# "%%3# 02# "%%3#

!
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menggunakan perangkat lunak SPSS 

27 for Windows. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 
Hasil uji normalitas soal kelas 

eksperimen 1 dan 2 ditampilkan pada 

kolom Shapiro-Wilk pada perangkat 

lunak SPSS 27 for Windows. Nilai 

signifikansi di atas 0,05 menunjukkan 

distribusi data yang normal, 

sedangkan nilai signifikansi di bawah 

0,05 menunjukkan distribusi yang 

tidak normal. 

a) Hasil pretest soal berpikir kritis 

pada kelas eksperimen 1 adalah 

0,143, menunjukkan distribusi 

yang normal karena nilainya di 

atas 0,05. 

b) Hasil posttest soal berpikir kritis 

pada kelas eksperimen 1 adalah 

0,081, menunjukkan distribusi 

yang normal karena nilainya di 

atas 0,05. 

c) Hasil pretest soal berpikir kritis 

pada kelas eksperimen 2 adalah 

0,264, menunjukkan distribusi 

yang normal karena nilainya di 

atas 0,05. 

d) Hasil posttest soal berpikir kritis 

pada kelas eksperimen 2 adalah 

0,326, menunjukkan distribusi 

yang normal karena nilainya di 

atas 0,05.  

Penentuan apakah sampel dari 

kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 menunjukkan variasi 

yang serupa, perlu dilakukan uji 

homogenitas. Jika nilai signifikansi 

dari uji tersebut melebihi 0,05, maka 

data dianggap homogen. Namun, jika 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05, 

maka data dianggap tidak homogen. 

Hasil uji homogenitas untuk nilai soal 

uraian, yang dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 27 di Windows, 

terdokumentasikan di bawah ini. 

Tabel 5 Tabel Uji Homogen Pretest 
Eksperimen 1 dan 2 

 

!"#$%&'(&)&*"H,%&-.,&/0N2"%,3"H&
!"#$#%&'%(&)*+,-$.!

!

"#$BC!

"'$E')'G'HI

-EKGL'HB! -0B1KG'I2K$P!

! -4B4KC4K5! ST! -K)8! -4B4KC4K5! ST! -K)8!

9BCK$!

"#EBE1WBL!

;#G1KPKG!"GK4KC!

<G#I=#C4!"#$BC!

>PC1#GKE#L!?!

@<;AB!

C?ab! cd! Ccbbe! Cfgg! cd! C?ga!

<'C4I=#C4!"#$BC!

>PC1#GKE#L!?!

@<;AB!

C?hi! cd! Cbih! Cfah! cd! Cbd?!

<G#I=#C4!"#$BC!

>PC1#GKE#L!c!

@MWKS#S!

kLlWKGmB!

C?gi! cf! C??b! Cfhn! cf! Ccng!

<'C4I=#C4!"#$BC!

>PC1#GKE#L!c!

@MWKS#S!

kLlWKGmB!

C??g! cf! Ccbbe! Cfnb! cf! Cacn!
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Hasil homogenitas pretest 

antara eksperimen 1 dan 2 

berdasarkan tabel di atas 

menggunakan uji Levene. Untuk 

membandingkan data, statistik 

berdasarkan rata-rata (mean-based) 

menggunakan nilai signifikansi pretest 

untuk eksperimen 1 dan 2 adalah 

0,107, yang melebihi 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis dalam 

eksperimen 1 dan 2 menunjukkan 

variasi yang serupa (homogen). 

Tabel 6 Tabel Uji Homogen 
Posstest Eksperimen 1 dan 2 

 

 
Hasil homogenitas posttes 

antara eksperimen 1 dan 2 

berdasarkan tabel di atas 

menggunakan uji Levene. Untuk 

membandingkan data, statistik 

berdasarkan rata-rata (mean-based) 

menggunakan nilai signifikansi pretest 

untuk eksperimen 1 dan 2 adalah 

0,093, yang melebihi 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis dalam 

eksperimen 1 dan 2 menunjukkan 

variasi yang serupa (homogen). 

 Uji T dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 27 for windows 

untuk melaksanakan uji T sampel 

Independen. Uji T memiliki tujuan 

untuk menilai efektivitas model 

pembelajaran yang digunakan. 

Berikut ialah hasil analisis penerapan 

uji T. 

Tabel  7 Hasil Uji Independent 
Sample T Test 

 

 
Nilai t hitung adalah 2, 928 dengan 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000. Hasil pengujian 

menggunakan uji T dengan sampel 

bebas tercantum pada kolom yang 
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sama. Selanjutnya, dilakukan 

penggunaan uji T independen 

seperti yang terlihat pada Tabel 

4.8, untuk menguji hipotesis guna 

menilai validitas hipotesis. 

Berdasarkan hasil maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima 

yang artinya kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model Problem 

Based Learning lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan dengan 

menggunakan model Guided 

Inquiry pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila.   

Tabel 8 Hasil Uji N Gain 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

N-gain score, model Problem Based 

Learning terbukti cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas V di SD 

Negeri Sidorejo Lor 03 dengan rata-

rata skor N-gain mencapai 25,6941 

yang termasuk dalam kategori cukup 

efektif. Di sisi lain, penggunaan model 

Guided Inquiry hanya mencapai skor 

N-gain -10,3314, yang dikategorikan 

sebagai tidak efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning efektif dibandingkan 

dengan menggunakan model Guided 

Inquiry pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Hasil uji hipotesis 

menggunakan Uji T dan  untuk 

menguji efektivitas model dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis menggunakan N Gain. Berikut 

merupakan hipotesis dalam penelitian 

ini :  

Ho = Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning tidak lebih tinggi secara 
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signifikan dibandingkan dengan 

menggunakan model Guided Inquiry 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Ha = Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan menggunakan 

model Guided Inquiry pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Untuk membuat keputusan hipotesis 

melalui Uji T, digunakan kriteria 

berdasarkan nilai koefisien signifikansi 

(Sig.) dengan syarat sebagai berikut:  

a. Hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai 

signifikansi atau probabilitas 

kesalahan (α) > 0,05, sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

b. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima jika nilai signifikansi atau 

probabilitas (α) < 0,05. 

Berdasarkan hasil Uji T diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 maka hasilnya membuktikan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan menggunakan 

model Guided Inquiry pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. 

 Hipotesis ini diperkuat dengan 

menggunakan perhitungan N Gain 

dimana pembelajaran yang 

menggunakan model Problem Based 

Learning mencapai rata-rata sebesar 

25,6941, yang artinya terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis setelah dilakukan perlakuan. 

Sedangkan pembelajaran yang 

menggunakan model Guided Inquiry 

hanya mencapai rata-rata -10,3314, 

yang artinya terdapat penurunan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila setelah 

dilakukan perlakuan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning lebih efektif 

dibandingkan dengan menggunakan 

model Guided Inquiry pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila.

 Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan berpikir kritis mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 

V dalam pembelajaran menggunakan 

model PBL (Problem Based Learning) 

dan model Guided Inquiry. Penelitian 

terdahulu telah menyediakan 
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pemahaman dasar tentang efektivitas 

PBL dan Guided Inquiry dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Sekarang, penelitian ini memiliki 

tujuan agar dapat membangun 

pemahaman dengan menyelidiki 

aspek yang lebih spesifik, seperti 

strategi pembimbingan yang efektif, 

pengukuran hasil pembelajaran yang 

lebih mendalam, atau efek jangka 

panjang dari penerapan PBL dan 

Guided Inquiry. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning lebih baik secara 

signifikan tehadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

dibandingkan dengan Guided Inquiry. 

Hal ini dikarenakan PBL 

menempatkan Peserta didik di 

tengah-tengah masalah nyata yang 

harus mereka pecahkan. Ini 

membantu peserta didik memahami 

relevansi konten pembelajaran 

dengan dunia nyata dan mendorong 

mereka untuk mengembangkan solusi 

praktis. Selain itu dalam PBL, 

seringkali siswa menghasilkan produk 

akhir dalam bentuk proyek yang 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka pelajari dalam konteks yang 

konkret. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh 

Khomaidah (2020), Kanzunuddin 

(2021), Wijayanti (2022), Istakarini 

(2018), Sutrisno (2019), Yanti et al., 

(2017), Andira &Jatmiko (2019), 

Nugraeheni (2021), Risnawati, dkk. 

(2022), Diani, dkk. (2017). 

Penelitian menggunakan model 

Problem Based Learning memiliki 

dampak yang positif terhadap peserta 

didik dalam pembelajaran selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang 

telah membuktikan bahwa model ini 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Namun penelitian ini juga 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu 

dalam merancang dan melaksanakan 

model memerlukan waktu yang lebih 

lama dan matang selain itu Beberapa 

peserta didik mungkin merasa tidak 

nyaman dengan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

tanggung jawab pembelajaran pada 

mereka. Mereka mungkin terbiasa 

dengan pendekatan pengajaran 

tradisional dan perlu waktu untuk 

beradaptasi dengan pendekatan yang 

berbasis pada masalah. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis uji coba, dapat 

disimpulkan bahwa soal uraian yang 

digunakan dalam pelaksanaan 

perlakuan menggunakan model 

Problem Based Learning lebih efektif 

dibandingkan dengan soal uraian 

yang digunakan pada model Guided 

Inquiry. Analisis hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi 2-tailed 

sebesar 0,000, yang mendukung 

keefektifan soal uraian dalam model 

Problem Based Learning. Dengan 

menggunakan uji satu arah, nilai 

signifikansi menunjukkan penolakan 

terhadap nol dan penerimaan 

terhadap hipotesis alternatif. 

Hasil tersebut diperkuat 

dengan uji normalitas, homogenitas, 

dan uji t. Uji normalitas menunjukkan 

tingkat signifikansi lebih besar dari 

0,05, menunjukkan distribusi normal 

dari soal uraian. Uji homogenitas 

menunjukkan bahwa variasi antar 

kelas konsisten. Analisis Independent 

Sample T Test menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang, 

menunjukkan penolakan terhadap nol 

dan penerimaan terhadap hipotesis 

alternatif. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V 

dengan menggunakan model Problem 

Based Learning lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan dengan 

menggunakan model Guided Inquiry 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 
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